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MOTTO 

 

Being different isn’t bad thing, 

it means you’re brave enough to be your self. 

 

Menjadi berbeda adalah bukan hal yang buruk, 

Itu berarti anda cukup berani untuk menjadi dirimu sendiri. 

 

 

--  Diklatpim IV Angkatan XXII Prov. Jawa Timur 

  Di Kab. Banyuwangi 2019  -- 
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ANALISIS DAMPAK EKONOMI DALAM BANYUWANGI FESTIVAL: 

STUDI KABUPATEN BANYUWANGI 

Sufyan Suryana 

 

Program Studi Magister Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Jember 

 

ABSTRAK 

Pengembangan pariwisata di Kabupaten Banyuwangi tidak terlepas dari peran 

media dalam mempromosikan pariwisata di Indonesia Banyuwangi, salah satunya 

adalah melalui nilai media. Selain itu, nilai media ada karena berbagai internasional 

acara yang dilakukan oleh pemerintah Banyuwangi dalam serangkaian kegiatan 

festival Banyuwangi, salah satunya adalah Wisata Olahraga Banyuwangi. Selain itu, 

pengembangan dan pengembangan pariwisata di suatu daerah akan berdampak pada 

ekonomi daerah. Oleh karena itu dalam penelitian ini tujuannya adalah untuk 

menentukan hubungan antara olahraga Banyuwangi pariwisata dan ekonomi 

Banyuwangi dan bagaimana dampak ekonomi dari pengembangan pariwisata di 

Banyuwangi kabupaten. Penelitian ini dilakukan pada periode 2012-2018 di 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur, Indonesia, menggunakan panel data dari enam 

kegiatan pariwisata olahraga yang diselenggarakan oleh pemerintah Kabupaten 

Banyuwangi. Metode analisis digunakan untuk menjawab tujuan penelitian ini adalah 

metode Panel Least Square (PLS). Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa 

Jumlah pengunjung memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pendapatan 

daerah di Banyuwangi. Selain itu, peran media Nilai dalam hal ini terkait dengan 

berita yang memuat acara di Banyuwangi ternyata mampu menarik minat wisatawan 

selain meningkatkan jumlah wisatawan juga meningkatkan pendapatan daerah 

Banyuwangi. Keberadaan wisata olahraga diselenggarakan dalam beberapa tahun 

terakhir juga memiliki efek pengganda pada kinerja sub-sektor pendukung pariwisata 

seperti hotel, restoran, hiburan, jumlah kios, investasi, jumlah pekerja dan lainnya 

yang terkait dengan sektor pariwisata. 

Kata Kunci: B-Fest, Media Value, panel least square 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

ix 
 

ANALYSIS OF ECONOMIC IMPACT IN BANYUWANGI FESTIVAL: STUDY 

OF BANYUWANGI DISTRICT 

Sufyan Suryana 

 

Master of Economics, Faculty of Economics and Business, University of Jember 

 

ABSTRACT 

Tourism development in Banyuwangi Regency is inseparable from the role of 

the media in promoting tourism in Banyuwangi, one of which is through media value. 

In addition, the media value exists because of various international events conducted 

by the Banyuwangi government in a series of Banyuwangi festival activities, one of 

which is Banyuwangi Banyuwangi Festival.In addition,the development and 

development of tourism in an area will have an impact on the economy of the 

region.Therefore in this study the aim was to determine the relationship between 

Banyuwangi Banyuwangi Festival and the economy of Banyuwangi and how the 

economic impact of the development of tourism in Banyuwangi district.This research 

was conducted in the period 2012-2018 in Banyuwangi Regency,East 

Java,Indonesia,using panel data from six sports tourism activities organized by the 

Banyuwangi Regency government.The analytical method used to answer the 

objectives of this study is the Panel Least Square (PLS) method.From the results of 

data analysis shows that the number of visitors has a significant positive impact on 

regional income in Banyuwangi. In addition, the role of media value in this case 

related to the news that contains events in Banyuwangi was able to attract tourists so 

that in addition to increasing the number of tourists also increased the income of the 

Banyuwangi region.The existence of Banyuwangi Festival held in the last few years 

also has a multiplier effect on the performance of tourism supporting sub-sectors 

such as hotels, restaurants, entertainment, the number of kiosks, investments, the 

number of workers and others related to the tourism sector. 

 

Keywords : B-Fest, Media Value, panel least square   
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RINGKASAN 

 

Analisis Dampak Ekonomi Dalam Banyuwangi Festival: Studi Kabupaten 

Banyuwangi; Sufyan Suryana, 150820201007; 2019; 100 halaman; Program Studi 

Magister Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember 

Potensi dan kekayaan suatu daerah menjadi komponen pendapatan daerah 

sehingga dalam jangka panjang akan berdampak pada kesejahteraan rakyat melalui 

peningkatan pendapatan per kapita. Pertumbuhan pendapatan per kapita suatu daerah 

akan berdampak pada perubahan mendasar dalam struktur ekonomi (Sasana, 2009; 

Ropingi et al, 2009; Simatumpang, 2000). Salah satu potensi dan kekayaan daerah 

yang nyata dan dapat dieksplorasi lebih lanjut meliputi kekayaan alam dan budaya 

yang sangat melekat pada masyarakat sehingga dapat berdampak pada peningkatan 

nilai guna yang secara langsung akan mempengaruhi pendapatan masyarakat. 

komunitas secara langsung dalam jangka panjang. Salah satu daerah potensial di Jawa 

Timur adalah Kabupaten Banyuwangi, yang terletak di ujung timur Pulau Jawa. 

Kabupaten ini memiliki potensi dalam hal pariwisata, baik wisata laut, gunung dan 

budaya. Kondisi ini didukung oleh wilayah Kabupaten Banyuwangi yang dicalonkan 

oleh laut dan hutan sehingga keberadaan dan potensinya dapat dieksploitasi.  

Perkembangan Bayuwangi dalam beberapa tahun terakhir tercermin dalam 

kinerja pertumbuhan ekonomi yang telah meningkat dan terus meningkat. cukup 

stabil mengikuti pergerakan pertumbuhan ekonomi nasional. Pada 2015 pertumbuhan 

ekonomi meningkat menjadi 6,01% yang kemudian menunjukkan penurunan pada 

2016 karena perlambatan ekonomi global yang juga berdampak pada perekonomian 

regional (BPS, 2017). Namun, kinerja pertumbuhan ekonomi terus membaik di tahun 

2017 hingga 2018 mencapai 5,70%. Kondisi ini juga merupakan salah satu hasil 

optimisme ekonomi terhadap gejolak ekonomi global (Banyuwangikab, 2018). Dari 

sisi makro selain pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik, Kabupaten 

Banyuwangi juga mampu menjaga stabilitas harga dan pada tahun 2018 menunjukkan 
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kinerja stabilitas harga dengan tingkat inflasi terendah di Jawa Timur sebesar 3,17% 

(KEKR Bank Indonesia, 2018). Selain itu, berbagai perkembangan di sektor 

pariwisata dalam beberapa tahun terakhir juga telah memicu pertumbuhan ekonomi di 

Banyuwangi. Tujuan penelitian Untuk menganalisis pengaruh B-Fest dalam 

Banyuwangi Festival terhadap perekonomian di Kabupaten Banyuwangi dan Untuk 

mengetahui dampak multiplier effect yang ditimbulkan akibat adanya B-Fest pada 

perekonomian Kabupaten Banyuwangi 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data 

panel tahunan dari 2012 hingga 2018 di Kabupaten Banyuwangi. Penentuan waktu 

penelitian yang rentan ditentukan oleh awal pelaksanaan Festival Banyuwangi (B-

Fest) yang dimulai pada tahun 2012 pada bulan Oktober hingga Desember untuk 

memperingati hari jadi Kabupaten Banyuwangi. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari berbagai instansi terkait, yaitu Dinas Pariwisata. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Least Square Panel. Dalam variabel acara 

olahraga dua pendekatan yang digunakan variabel adalah variabel jumlah pengunjung 

(JP) yang menggambarkan ukuran minat pengunjung dalam acara olahraga di B-Fest 

dan jumlah berita (Berita) yang diterbitkan dan yang mencakup acara olahraga di B -

Fest sebagai bentuk nilai media yang tidak langsung merupakan bentuk pemasaran 

atau promosi pariwisata di Banyuwangi terutama acara olahraga. Kemudian proksi 

ekonomi ekonomi adalah pendapatan yang diterima oleh pemerintah Banyuwangi 

untuk acara olahraga yang diadakan, alasan penggunaan pendapatan dari acara 

olahraga, yaitu penerimaan yang diterima oleh pemerintah akan digunakan untuk 

menjalankan pemerintahan yang juga akan mempengaruhi ekonomi di Banyuwangi. 

Pada model pertama dengan variabel dependen, jumlah pengunjung memiliki 

hasil yang secara signifikan dipengaruhi oleh keberadaan nilai media. Pada nilai 

hubungan media dengan jumlah pengunjung positif yang signifikan dapat dilihat dari 

nilai probabilitas 0,016 lebih kecil dari nilai alpha (α = 10%) .Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keberadaan nilai media, yaitu promosi pada media elektronik 

akan memberikan peningkatan pengunjung ke suatu kegiatan (Buted et al., 2014; 
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Kiráľová & Pavlíčeka, 2015) . Strategi untuk meningkatkan promosi suatu kegiatan 

melalui media elektronik akan meningkatkan pengetahuan publik tentang acara 

tersebut, sehingga jumlah pengunjung di acara tersebut akan meningkat (Chen, Fu, 

Wang, Tsai, & Su, 2018; Versi, 2012). Hasil analisis pada model kedua dengan 

variabel dependen adalah pendapatan, menunjukkan bahwa keberadaan nilai media 

dan jumlah pengunjung secara signifikan meningkatkan pendapatan Kabupaten 

Banyuwangi. Dalam nilai variabel media, nilai probabilitas 0,000 lebih kecil dari nilai 

alpha (α = 1%) yang menunjukkan bahwa keberadaan nilai media dapat mendorong 

peningkatan pertumbuhan pendapatan Kabupaten Banyuwangi. Nilai media sebagai 

sarana mempromosikan suatu kegiatan akan mendorong peningkatan jumlah 

pengunjung yang selanjutnya meningkatkan jumlah pengunjung untuk meningkatkan 

pendapatan suatu wilayah (Bizirgianni & Dionysopoulou, 2013; Buted et al., 2014; 

Chalip, Green, & Hill, 2016; Kiráľová & Pavlíčeka, 2015; Versi, 2012). 

Pengembangan sektor pariwisata di Banyuwangi juga tidak terlepas dari 

berbagai elemen dan kebijakan yang mendukung pengembangan pariwisata sehingga 

berkontribusi terhadap perekonomian Banyuwangi. Beberapa bidang juga dilakukan 

untuk mempercepat pertumbuhan dan pengembangan pariwisata di Banyuwangi. 

Salah satu upaya untuk mendorong kemajuan dan pengembangan di sektor pariwisata 

ditunjukkan oleh peningkatan infrastruktur jalan untuk memfasilitasi akses ke tujuan 

wisata. Kinerja akses jalan ke infrastruktur penggerak dapat dilihat pada 

perkembangan kondisi jalan yang baik selama 2011 yang mencapai 1.703,80 KM 

pada 2015, meningkat menjadi 2.057,37 KM (Banyuwangi Dalam Angka, 2016). 

Sementara itu, perkembangan di sektor pariwisata juga ditandai dengan pembangunan 

bandara Blimbingsari sejak 2012 dan mulai beroperasi sekitar 2013. 

Strategi untuk meningkatkan promosi suatu kegiatan melalui media elektronik 

akan meningkatkan pengetahuan publik tentang acara tersebut, sehingga jumlah 

pengunjung di acara tersebut akan meningkat (Chen, Fu, Wang, Tsai, & Su, 2018; 

Versi, 2012). Hasil analisis pada model kedua dengan variabel dependen adalah 

pendapatan, menunjukkan bahwa keberadaan nilai media dan jumlah pengunjung 
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secara signifikan meningkatkan pendapatan Kabupaten Banyuwangi. Dalam nilai 

variabel media, nilai probabilitas 0,000 lebih kecil dari nilai alpha (α = 1%) yang 

menunjukkan bahwa keberadaan nilai media dapat mendorong peningkatan 

pertumbuhan pendapatan Kabupaten Banyuwangi. Nilai media sebagai sarana 

mempromosikan suatu kegiatan akan mendorong peningkatan jumlah pengunjung 

yang selanjutnya meningkatkan jumlah pengunjung untuk meningkatkan pendapatan 

suatu wilayah (Bizirgianni & Dionysopoulou, 2013; Buted et al., 2014; Chalip, 

Green, & Hill, 2016; Kiráľová & Pavlíčeka, 2015; Versi, 2012). 

Pengembangan sektor pariwisata di Banyuwangi juga tidak terlepas dari 

berbagai elemen dan kebijakan yang mendukung pengembangan pariwisata sehingga 

berkontribusi terhadap perekonomian Banyuwangi. Beberapa bidang juga dilakukan 

untuk mempercepat pertumbuhan dan pengembangan pariwisata di Banyuwangi. 

Salah satu upaya untuk mendorong kemajuan dan pengembangan di sektor pariwisata 

ditunjukkan oleh peningkatan infrastruktur jalan untuk memfasilitasi akses ke tujuan 

wisata. Kinerja akses jalan ke infrastruktur penggerak dapat dilihat pada 

perkembangan kondisi jalan yang baik selama 2011 yang mencapai 1.703,80 KM 

pada 2015, meningkat menjadi 2.057,37 KM (Banyuwangi Dalam Angka, 2016). 

Sementara itu, perkembangan di sektor pariwisata juga ditandai dengan pembangunan 

bandara Blimbingsari sejak 2012 dan mulai beroperasi sekitar 2013. 

Selain itu, Wisata Olahraga juga berdampak pada efek pengganda pada sektor 

pendukung lainnya seperti meningkatnya jumlah hotel, penginapan, restoran, jumlah 

kios, intensitas transportasi dan sisi makro seperti investasi, jumlah pekerja dan 

seterusnya di sektor-sektor ini. Dari kesimpulan temuan ini, penelitian ini 

memberikan rekomendasi untuk rekomendasi bagi pemerintah daerah untuk lebih 

meningkatkan pembangunan infrastruktur yang mendukung pengembangan sektor-

sektor ini baik infrastruktur jalan, transportasi, media dan sebagainya untuk 

memfasilitasi akses wisata. 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

xiv 
 

PRAKATA 
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Daerah Kabupaten Banyuwangi, Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuwangi 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Upaya pemerintah dalam mengakselerasi pembangunan disetiap daerah secara 

keseluruhan di Indonesia ini dilakukan melalui pelimpangan wewenang pemerintah 

pusat ke pemerintah daerah yang disebut sebagai otonomi daerah. Sistem 

pemerintahan desentrailisasi yang menyerahkan wewenang dari pemerintah pusat ke 

daerah ini diharapkan dapat mengoptimalkan kinerja pembangunan suatu daerah 

dengan potensi yang ada dimasing-masing daerah. Kebijakan otonomi daerah ini 

dimulai dari Undang-Undang No.22 Tahun 1999 yang selanjutnya disempurnakan 

dengan munculnya Undang-Undang No.32 Tahun 2004 yang terdapat 2 isi penting 

yaitu pemberian wewenang pusat kepada pemerintah daerah dan pemberian 

tanggungjawab penuh pada daerah dalam mengelola potensi daerahnya masing-

masing. Dari hal tersebut, daerah telah diberikan wewenang penuh dalam mengelola 

dan bertanggungjawab dalam pemanfaatan dan pengelolaan kekayaan dan potensi 

daerah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memacu pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan secara lebih efektif dan efisien (Widmalm, 2008). 

Pengelolaan kekayaan dan potensi suatu daerah seperti yang diamanatkan pada 

Undang-Undang otonomi daerah No.32 tahun 2004 tercermin dari eksplorasi potensi 

daerah untuk meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi disuatu daerah. 

Pendapatan sebagai hasil output produksi dari potensi yang ada dalam suatu daerah 

secara langsung akan berdampak pada produk domestik regional bruto (PDRB) yang 

mencerminkan output daerah. Dalam jangka panjang, pertumbuhan ekonomi yang 

dapat diproksi dengan PDRB ini akan diikuti oleh pertumbuhan pendapatan per 

kapita masyarakat sebagai cerminan dari kesejahteraan. Pertumbuhan pendapatan per 

kapita suatu daerah ini akan berdampak pada perubahan mendasar struktur ekonomi 

(Sasana, 2009; Ropingi et al, 2009; Simatumpang, 2000). Pengelolaan potensi dan 

kekayaan daerah itu dapat meliputi berbagai aspek dari aspek sosial, ekonomi, 
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lingkungan dan sebagainya yang dapat membawa dampak pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

Salah satu daerah yang memiliki potensi dari aspek pariwisata adalah 

kabupaten Banyuwangi dan juga didukung oleh tingkat pertumbuhan ekonomi diatas 

rata-rata pertumbuhan ekonomi nasional. Banyuwangi merupakan salah satu 

kabupaten terluas di provinsi Jawa Timur yang terletak dibagian ujung timur pulau 

Jawa. Dominasi wilayah yang dikelilingi oleh laut dan hutan menjadi salah satu 

keuntungan dan potensi yang dapat digali eksistensinya di Kabupaten Banyuwangi. 

Selain itu, dukungan dari sisi pertumbuhan ekonomi Banyuwangi yang mengalami 

peningkatan yang cukup stabil mengikuti pergerakan pertumbuhan ekonomi nasional. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa kabupaten Banyuwangi memiliki potensi yang 

dapat dieksplor lebih jauh untuk meningkatkan pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi.  

Tercatat bahwa pertumbuhan ekonomi Banyuwangi mengalami tren kenaikan 

yang cukup signifikan meskipun pada 2013 mengalami penurunan. Dari tahun 2011-

2012 PDRB Banyuwangi tumbuh diatas 7%, sementara pada 2013 sempat mengalami 

penurunan tren 0,24% menjadi 6,76% (Banyuwangikab, 2014). Pada tahun 2015 

pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan menjadi 6,01%  yang kemudian 

menunjukkan penurunan kembali pada 2016 akibat dari perlambatan ekonomi global 

yang juga berdampak pada perekonomian regional. Namun kinerja pertumbuhan 

ekonomi semakin membaik stabil pada 2017 hingga 2018 mencapai angka 5,70%. 

Kondisi ini juga salahs satu sebagai akibat dari optimisme perekonomian terhadap 

gejolak ekonomi global (Banyuwangikab, 2018). Dari sisi makro selain pertumbuhan 

ekonomi yang semakin membaik, Kabupaten Banyuwangi juga mampu menjaga 

kestabilan harga dan pada 2018 menunjukkan kinerja kestabilan harga dengan tingkat 

inflasi terendah di Jawa Timur sebesar 3,17% (KEKR Bank Indonesia, 2018).  

Pertumbuhan ekonomi tersebut didasarkan struktur ekonomi Kabupaten 

Banyuwangi yang pada awalnya didominasi oleh sektor primer yang mencakup sub 

sektor pertanian, sub sektor perkebunan, sub sektor kehutanan, dan sub sektor 
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perikanan (Fabiomarta, 2004; Capra, 2000). Dominasi sektor primer di Kabupaten 

Banyuwangi dikarenakan adanya dukungan secara geografis wilayahnya yang 

terletak antara 7
o
43‘ - 8

o
46‘ Lintang Selatan dan 113

o
53‘ - 114

o
38‘ Bujur Timur dan 

terbagi atas dataran tinggi berupa daerah pegunungan dan merupakan daerah 

penghasil berbagai produksi perkebunan. Daratan rendah dengan berbagai potensi 

yang berupa produksi tanaman pertanian, serta daerah sekitar garis pantai yang 

membujur dari sepanjang kurang lebih 175 km arah utara ke selatan dan merupakan 

daerah penghasil berbagai biota laut dengan panjang pantai mencapai 175,8 Km. 

Selain itu dengan luas wilayah yang mencapai 5.782,50 km² atau 578.250 Ha 

menjadikannya sektor primer di Kabupaten Banyuwangi sebagai sektor utama 

pembentuk struktur ekonominya. 

Sektor prioritas kabupaten Banyuwangi ini tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun 2016-2020 yaitu: 

―terwujudnya masyarakat Banyuwangi yang semakin sejahtera, mandiri, dan 

berakhlak mulia melalui peningkatan perekonomian dan kualitas sumber daya 

manusia‖. Berdasarkan visi misi tersebut maka melalui pertumbuhan ekonomi 

menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa 

yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 

meningkat. Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi, maka dapat dilihat 

melalui perubahan distribusi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di antara tiga 

sektor utama, yaitu: sektor primer (pertanian, pertambangan, dan penggalian), sektor 

sekunder (industri pengolahan, listrik, gas, air, dan konstruksi), dan sektor tersier 

(perdagangan, pengangkutan, komunikasi, keuangan, jasa perusahan, dan jasa-jasa) 

(Jhingan, 2010).  

Secara umum, yang menjadi sektor primer nasional termasuk Kabupaten 

Banyuwangi adalah sektor pertanian, kehutanan, peternakan dan perikanan. Namun 

selama beberapa tahun ini, sektor tersebut mengalami penurunan yang signifikan. 

Kondisi ini dikarenakan adanya perubahan struktur ekonomi serta adanya pergeseran 
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menjadi sektor industri. Proses industrialisasi ketika tidak dapat diarahkan pada 

tatanan yang baik, akan berdampak pada pengurangan produktivitas sektor-sektor 

primer.   

 

Gambar 1.1 Perubahan Struktur Ekonomi Berdasarkan distribusi PDRB 

Kabupaten Banyuwangi (Miliar rupiah) Sumber: BPS Banyuwangi, 

2018 

Perkembangan PDRB Kabupaten Banyuwangi dapat dilihat pada Gambar 1.1 

melalui distribusi sektoral. Selama kurun waktu 2010-2016, sektor pertambangan dan 

penggalian, industri pengolahan, kontruksi, pengadaan air, pengelolaan limbah dan 

sampah memiliki dominasi yang stabil. Namun pada sekto pertanian, kehutanan, 
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perikanan dan peternakan cenderung mengalami fluktuasi terlebih pada tahun 2011 

bahkan menunjukkan tren penurunan drastis.  

Gambar 1.1 juga menunjukkan adanya kestabilan dari perkembangan perubahan 

struktur ekonomi pada sektor-sektor primer yang mendukung sektor pariwisata 

Banyuwangi seperti jasa-jasa, perumahan, restoran,hotal, administrasi dan lainnya. 

Jasa-jasa menunjukkan pertumbuhan yang cukup stabil selama kurun waktu 2010-

2016.  

Fenomena baru di Banyuwangi dimana gencarnya pembangunan dan 

pertumbuhan pada sektor pariwisata yang ditunjukkan dengan adanya berbagai event 

besar juga menjadi salah satu pendorong kemajuan dan peningkatan pertumbuhan 

ekonomi di Banyuwangi.  Inovasi di bidang pariwisata tersebut yaitu melalui kegiatan 

Banyuwangi festival. Banyuwangi Festival (B-Fest) menjadi salah satu dari bentuk 

inovasi pariwisata di Banyuwangi dan menjadi pagelaran tahunan yang 

diselenggarakan pemerintah Kabupaten Banyuwangi pada rentang waktu Januari 

hingga Desember setiap tahunnya. Acara ini diselenggarakan untuk memperingati 

hari jadi Kabupaten Banyuwangi yang jatuh pada tanggal 18 Desember. Pertama kali 

pagelaran ini diselenggarakan pada tahun 2012 pada masa pemerintahan Bupati 

Abdullah Azwar Anas. Selain itu, pagelaran festival ini juga menjadi salah satu 

wadah untuk mempromosikan pariwisata baik yang berupa wisata budaya maupun 

wisata alam yang eksotis (Quinn, 2010).  

Berbagai kegiatan wisata alam dan budaya yang dikemas melalui tema festival 

dapat menghasilkan lalu lintas wisata dan daya tarik wisatawan mempunyai pengaruh 

terhadap struktur dan kondisi sosial ekonomi dilingkungan sekitar. Lingkungan 

wisata alam dan budaya dikemas dalam berbagai festival melalui berbagai inovasi 

terbaru dari aspek fisik, sosial, ekonomi geografi dan sebagainya. Berangkat dari 

fenomena tersebut, maka pada tahun 2012 kabupaten Banyuwangi memunculkan 

tagline Banyuwangi festival sebagai bentuk dan cerminan dari prinsip estetika yang 

bernilai sosial budaya dan alam dengan konsep komodifikasi. Konsep ini merupakan 

suatu proses penggunaan keunikan budaya sebagai komoditas yang dapat 
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menciptakan nilai ekonomi yang mengintegrasikan program kebudayaan melalui 

eksplorasi pada karakteristik etnis dan budaya (Adorno dan Horkheimer, 1993; 

Comaroff dan Comaroff, 2006).  

Peranan sektor pariwisata dalam mendorong pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi menjadi salah satu topik yang banyak dieksplor diberbagai negara. Berbagai 

negara yang memiliki potensi pariwisata telah mencoba memfokuskan konsentrasinya 

seperti Hungaria. Studi empiris Nagy dan nagy (2013) menemukan bahwa pada 

festival wisata di Hungaria dapat menajdi solusi dan alternatif dalam pembangunan 

ekonomi dan sosial yang berkelanjutan serta dapat menjadi alternatif distribusi 

pendapatan pada masyarakat pedesaan. Selain itu, studi empiris yang dilakukan oleh 

Diedering dan Kwiatkowski (2015) bahwa dampak ekonomi sangat dominan bagi 

daerah yang menjadi host tourism melalui penignkatan pendapatan dan berbagai 

multiplier effect lainnya. Namun, pariwisata ini juga dapat membawa dampak negatif 

terhadap ekonomi dengan ditunjukkan pada peningkatan sisi impor untuk memenuhi 

kebutuhan turis mancanegara, terjadinya inflasi pada beberapa properti dan harga 

tanah sehingga perlu adanya penyeimbang efek (Kumar, et al., 2015). Selain itu 

(Zhuang, et al., 2019) juga menyarankan bahwa perlu adanya penyeimbang akibat 

dari induksi perubahan struktur pada karakterisitik sosial budaya dan ekonomi akibat 

dari integrasi sektor pariwisata.  

Penelitian ini berangkat dari grand theory pertumbuhan Harrord Domar yang 

menjelaskan bahwa suatu pertumbuhan memerlukan adanya investasi untuk 

melakukan aktivitas ekonomi dan meningkatkan pertumbuhan dalam jangka panjang. 

Dalam konteks ini, investasi paada sektor pariwisata dalam berbagai bentuk dapat 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. Samsuridjal dan Kaelany (1997) 

memaparkan bahwa pariwisata merupakan manifestasi dari gejala naluri manusia 

sejak purbakala untuk melakukan perjalanan dan pariwisata juga dapat menimbulkan 

beragam motivasi yang akan menimbulkan permintaan-permintaan dalam bentuk 

jasa-jasa dan persediaan-persediaan lain 
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Perkembangan inovasi pariwisata di Banyuwangi ini ternyata berdampak pada 

lompatan jumlah wisatawan selama lima tahun terakhir dari 2010 hingga 2015 

dengan jumlah wisatawan domestik yang meningkat 161% dari 651.500 orang di 

tahun 2010 menjadi 1.701.230 orang di tahun 2015, sedangkan wisatawan asing 

meningkat 210% dari 13.200 orang di tahun 2010 menjadi 41.000 orang di tahun 

2015 (Rachmawati, 2016). Kondisi ini juga memberikan dampak pada  jumlah 

penumpang di Bandara Blimbingsari Banyuwangi yang pada tahun 2011 dari hanya 

7.826 penumpang menjadi 110.234 penumpang di tahun 2015. Dari kinerja inovasi 

pariwisata ini, pada Januari 2016, The United Nations World Tourism 

Organization/UNWTO sebagai Badan Pariwisata dunia mewakili PBB memberikan 

penghargaan sebagai UNWTO awards for excellence and innovation in tourism dan 

berjuluk ―the sunrise of java” dalam kategori inovasi kebijakan publik dan tata 

kelola. Hal ini menunjukkan bahwa eksistensi dari inovasi pariwisata di Banyuwangi 

telah diakui dunia. 

Festival di Banyuwangi yang biasa disebut B-Fest memiliki berbagai kegiatan 

dan satu diantara kegiatan tersebut adalah even Banyuwangi Festival dengan jumlah 

kegiatan didalamnya sebanyak 53 kegiatan. Konsep Banyuwangi Festival ini menjadi 

andalan untuk menggali potensi wisata di daerah yang memiliki julukan the sunrise of 

java tersebut. Hal ini dikarenakan peristiwa olahraga tidak dapat berdiri sendiri 

sehingga harus mempunyai faktor pendukung dan event olahraga ini menjadi 

pagelaran yang banyak diminati bahkan oleh berbagai negara sehingga memberikan 

efek yang cukup signifikan dalam menarik minat wisatawan asing maupun domestik. 

Secara tidak langsung, dalam kancah event yang bertaraf internasional maupun 

nasional ini akan membawa dampak pada pemunculan branding pada daerah wisata 

itu sendiri. Brading tersebut dapat dilakukan melalui media masa dan media sosial 

yang saat ini telah terintegrasi dengan dunia global secara kompleks. Promosi dan 

marketing pariwisata melalaui media yang dilakukan oleh wisatawan secara tidak 

langsung ini disebut media value karena pemerintah daerah tidak memerlukan biaya 

dalam proses promosi tersebut (Jashi, 2015).  
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Beberapa diantara kegiatan Festival Banyuwangi yang menjadi sorotan adalah 

Banyuwangi Festival. Pemerintah Kabupaten Banyuwangi juga telah memperoleh 

berbagai dampak dan manfaat dari Banyuwangi Festival dalam beberapa tahun 

terakhir ini. Hal ini dikarenakan Banyuwangi Festival lebih dari sekedar hosting 

peristiwa besar tetapi dapat menawarkan potensi untuk tujuan yang jauh lebih luas 

dan termasuk peluang bagi Kabupaten Banyuwangi untuk meningkatkan identitasnya 

sebagai tujuan olahraga, menghasilkan bisnis pariwisata baru, dan mencapai 

pengakuan internasional yang luas. Disisi lain, event ini juga secara tidak langsung 

dapat memediasi promosi bagi sektor pariwisata di Banyuwangi dalam lingkup 

nasional maupun internasional.  

Pemilihan Kabupaten Banyuwangi dengan memilih konsep Banyuwangi 

Festival dengan tujuan memacu sektor wisata the sunrise of java tersebut diyakini 

cukup efektif untuk mempromosikan pariwisata terlebih munculnya generasi milenial 

dengan melakukan pergeseran atau pengalihan penggunaan keuangan yang 

sebelumnya untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari menjadi untuk kebutuhan 

berwisata bahkan berinvestasi. Hal ini diperkuat dari konsep serupa yang dilakukan di 

Inggris dengan hasil bahwa 20 % dari jumlah total wisatawan yang datang ke Inggris 

adalah wisatawan olahraga yang terdiri atas wisatawan yang melihat ajang olahraga 

dan para atlet yang terlibat di event (sumber:The British Tourist Authority and 

English Tourism Board). Banyuwangi Festival menghasilkan tiga dampak, yaitu: (1) 

membawa banyak manfaat bagi ekonomi masyarakat yang dikarenakan Banyuwangi 

Festival berhasil mengangkat nama destinasi wisata; (2) Banyuwangi Festival 

terbukti dapat membangun kebanggaan dan kepercayaan diri rakyat terhadap 

daerahnya. Warga yang ada di desa-desa bangga daerahnya dikenal publik global; (3) 

wisata olahraga sebagai sarana konsolidasi infrastruktur.  

Berdasarkan fenomena empiris pada pariwisata Banyuwangi melalui pagelaran 

Banyuwangi Festival (B-Fest) dan teori tourism memberikan kontribusi yang cukup 

besar dalam pembangunan dan perkembangan Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini 

ingin mengetahui bagaimana dampak pariwisata Banyuwangi melalui B-Fest 
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terhadap perekonomian serta multipler effect-nya bagi sektor pendukung pariwisata 

lainnnya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh B-Fest dalam Banyuwangi Festival terhadap perekonomian 

di Kabupaten Banyuwangi? 

2. Bagaimana multiplier effect yang ditimbulkan akibat adanya B-Fest pada 

perekonomian Kabupaten Banyuwangi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dilakukan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh B-Fest dalam Banyuwangi Festival terhadap 

perekonomian di Kabupaten Banyuwangi. 

2. Untuk mengetahui dampak multiplier effect yang ditimbulkan akibat adanya B-

Fest pada perekonomian Kabupaten Banyuwangi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian yaitu sebagai berikut:  

1. Memberikan informasi mengenai pengaruh dan multiplier effect dari adanya B-

Fest terhadap perekonomian di Kabupaten Banyuwangi. 

2. Sebagai acuan dalam menentukan arah kebijakan perencanaan pembangunan di 

Kabupaten Banyuwangi. 

3. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab 2 memaparkan mengenai landasan teori pada subbab 2.1 yaitu terkait 

dengan penelitian ini yaitu yang terdiri dari tourism theory, teori pertumbuhan 

ekonomi, Banyuwangi Festival, dan Banyuwangi Festival. Pada subbab 2.2 

memaparkan penelitian sebelumnya yang menjadi landasan dari penelitian ini. 

Hipotesis penelitian akan dijelaskan pada subbab 2.3  dan pada subbab 2.4 

menjelaskan asumsi penelitian. 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Tourism Theory 

Damanik dan Weber (2006) menjelaskan pariwisata sebagai fenomena 

pergerakan manusia, barang, dan jasa yang terjadi dengan sangat kompleks serta 

berkaitan erat dengan organisasi, hubungan antara kelembagaan dan individu, dan 

kebutuhan layanan. Pariwisata adalah kegiatan manusia yang melakukan perjalanan 

ke dan tinggal di daerah tujuan di luar lingkungan kesehariannya (WTO, 1999). 

Berdasarkan sejarah teori terkait pariwisata mulai berkembang pada abad 19. Pada 

tahun 1902, Adolf Brougier mendefinisikan pariwisata sebagai perjalanan liburan. 

Josef Stradner pada tahun 1905 menggarisbawahi karakter "mewah" perjalanan dan 

wisatawan sebagai konsumen, menghabiskan uang yang diperoleh di tempat lain. 

Pada tahun 1930, Leopold von Wiese membahas pariwisata sebagai ―hubungan 

interpersonal,‖ yang membedakan antara tiga jenis: orang asing sebagai agen 

kekuasaan (penakluk), orang asing secara kebetulan (tidak tertarik pada hubungan 

dengan penduduk setempat), dan orang asing sebagai tamu, termasuk pedagang, 

wisatawan untuk kesenangan, atau turis (Spode 2009).  

Pada tahun 1943, Walter Hunziker mempersembahkan karyanya "system of 

scientific tourism research," mendefinisikan pariwisata sebagai fenomena  budaya. 

Hans Meinke berbicara tentang pariwisata sebagai "pelarian" dari "lingkungan 

industri," berdasarkan pendapatan tinggi (Spode 2009). Sejak 1960-an, pariwisata 
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mulai booming, karena peningkatan pendapatan, lebih banyak waktu luang, 

transportasi yang lebih cepat dan lebih murah, dan infrastruktur yang berkembang, 

pertama di dunia Barat tetapi lambat laun menyebar secara global.  

Empat bidang utama penelitian dan pemikiran teoritis dikembangkan, yang 

terdiri dari pendekatan yang saling berhubungan yang didefinisikan secara luas 

seperti: manajemen dan ekonomi politik, pengalaman dan perilaku;  analisis dampak 

dan keberlanjutan, dan pariwisata serta modernisasi. Penyedia pariwisata awal 

membutuhkan model yang berguna untuk organisasi dan manajemen (termasuk 

strategi perusahaan, manajemen destinasi,  pemasaran, dan keramahtamahan), semua 

umumnya berasal dari studi bisnis. Walther Christaller, Butler (1980) menyajikan 

urutan pengembangan pariwisata sebagai "siklus hidup produk" karena sistem 

pariwisata tidak ada dalam isolasi tetapi berasal dari asal turis, melibatkan banyak 

aktor perantara dan  infrastruktur, ini menyebabkan pembuatan kebijakan 

internasional dan pendekatan rantai atau jaringan. Pariwisata dipandang sebagai 

instrumen dan hasil dari proses modernisasi internasional. Pariwisata sebagai 

kekuatan untuk perubahan sosial telah dianggap sebagai imperialisme, menciptakan 

ketergantungan dan dengan asumsi menghancurkan identitas wilayah dan lokal. 

Pengertian pariwisata menurut Robbert (1990) adalah aktivitas yang dilakukan 

oleh orang-orang yang melakukan perjalanan, tetapi bukan untuk mencari nafkah 

maupun menetap. Dalam sudut pandang yang sosial, Lundberg (1997) menyatakan 

bahwa pariwisata mencakup orang-orang yang melakukan perjalanan pergi dari 

rumahnyadan perusahaan-perusahaan yang melayani mereka dengan cara 

memperlancar atau mempermudah perjalanan mereka, atau membuatnya lebih 

menyenangkan.  

Pariwisata menurut Samsuridjal dan Kaelany (1997) merupakan manifestasi 

gejala naluri manusia sejak purbakala, yaitu hasrat untuk mengadakan perjalanan dan 

lebih dari itu pariwisata dengan ragam motivasinya akan menimbulkan permintaan-

permintaan dalam bentuk jasa-jasa dan persediaan-persediaan lain. Menurut 

Soekadijo (1997) pariwisata adalah segala kegiatan dalam masyarakat yang 
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berhubungan dengan wisatawan. Berdasarkan pengertian ini dapat dinyatakan bahwa 

adanya wisatawan yang berkunjung membuat aktivitas pemerintah daerah, swasta, 

dan anggota masyarakat di daerah tujuan wisata menjadi bertambah. Pemerintah 

melalui jalur birokrasinya mengatur kedatangan dan kepulangan wisatawan. Swasta 

berperan dalam menyediakan tempat penginapan (hotel), hiburan (diskotik dan 

karaoke), dan tempat makan minum (restoran). Sementara itu masyarakat setempat 

berperan sebagai penunjuk jalan (guide) dan menyediakan barang-barang 

cenderamata. 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1990 

tentang Kepariwisataan. Pengertian pariwisata adalah segala sesuatu yang 

berhubungan dengan kegiatan wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik 

wisata serta usaha-usaha yang terkait dengan bidang tersebut. Berdasarkan beberapa 

pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahawa pariwisata adalah kegiatan dinamis 

yang melibatkan banyak manusia serta menghidupkan berbagai bidang usaha. 

Ada beberapa unsur yang terlibat dalam pariwisata yaitu diantaranya: (1) 

manusia (unsur insani sebagai pelaku kegiatan pariwisata); (2) tempat (unsur fisik 

sebagai tempat manusia melakukan kegiatan wisatanya); dan (3) waktu (unsur tempo 

yang dihabiskan dalam perjalanan wisata dan selama berdiam di tempat tujuan 

wisata) (Wahab, 1998). Selain adanya unsur-unsur yang terlibat dalam pariwisata, 

juga ada beberapa elemen yang mengakibatkan kegiatan pariwisata dapat berlangsung 

sebagaimana pendapat Leiper dalam Coper et.al (1998) yang menyatakan bahwa 

terdapat tiga elemen utama yang menjadikan kegiatan pariwisata yaitu: 

a. Wisatawan 

Wisatawan merupakan aktor dalam kegiatan wisata atau dapat dikatakan sebagai 

objek yang sengaja diharapkan kehadirannya. 

b. Elemen geografi 

Pergerakan wisatawan berlangsung pada tiga area geografi, yaitu diantaranya: 

(1) Daerah Asal Wisatawan (DAW) 
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DAW merupakan daerah tempat asal wisatawan berada atau dapat dikatakan 

tempat pada saat wisatawan melakukan aktivitas keseharian sebagai misal 

bekerja, belajar, tidur dan lain sebagainya. Semua rutinitas tersebut sebagai 

pendorong untuk memotivasi seseorang dalam berwisata. DAW juga dapat 

dijadikan tempat untuk mencari informasi tentang obyek dan daya tarik 

wisata yang dinikmati yang selanjutnya membuat perencanaan hingga 

berangkat menuju daerah yang dituju. 

(2) Daerah Transit (DT) 

DT sangat penting meskipun tidak seluruh wisatawan harus berhenti disuatu 

daerah, akan tetapi wisatawan pasti akan melalui suatu daerah tersebut 

sehingga peranan DT menjadi penting. Akan tetapi fakta lain menunjukkan 

bahwa perjalanan wisata berakhir di daerah transit, bukan di daerah tujuan. 

Hal inilah yang membuat beberapa daerah transit (Banyuwangi) berupaya 

menjadikan daerahnya multifungsi, yakni sebagai daerah transit dan daerah 

tujuan wisata. 

(3) Daerah Tujuan Wisata (DTW) 

Daerah ini sering dikatakan sebagai sharp end (ujung tombak) pariwisata. 

Pada DTW ini dampak pariwisata sangat dirasakan sehingga dibutuhkan 

perencanaan dan strategi manajemen yang tepat. Untuk menarik wisatawan 

maka DTW merupakan pemacu keseluruhan sistem pariwisata dan 

menciptakan permintaan untuk perjalanan dari DAW. DTW juga merupakan 

alasan utama perkembangan pariwisata yang menawarkan hal-hal yang 

berbeda dengan rutinitas wisatawan. 

c. Industri wisata 

Bagian ketiga dalam sistem pariwisata adalah industri wisata. Industri yang 

menyediakan jasa, daya tarik, dan sarana wisata. Industri yang merupakan unit-

unit usaha atau bisnis di dalam kepariwisataan dan tersebar di ketiga area 

geografi tersebut. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


14 
 

 
 

 

 

2.1.2 Pertumbuhan Ekonomi 

Keberhasilan pembangunan suatu daerah dapat dilihat dari tingkat 

pertumbuhan ekonominya. Oleh sebab itu, setiap daerah selalu menetapkan target 

tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi didalam perencanaan dan tujuan 

pembangunan daerahnya. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan 

merupakan kondisi utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi. 

Menurut Sukirno (2000) pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi 

masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Dengan demikian 

pertumbuhan ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan perekonomian dari satu 

periode ke periode lainnya dan peningkatan kemampuan suatu negara untuk 

menghasilkan barang dan jasa. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan oleh 

pertambahan faktor-faktor produksi baik dalam jumlah dan kualitasnya. Investasi 

akan menambah barang modal dan teknologi yang digunakan juga makin 

berkembang. Selain itu, tenaga kerja juga bertambah sebagai akibat perkembangan 

penduduk dan seiring dengan meningkatnya pendidikan dan keterampilannya. Selain 

itu pertumbuhan ekonomi juga dapat diartikan sebagai proses kenaikan output 

perkapita dalam jangka panjang (Boediono, 1985).  

Menurut Kuznets (dalam Sukirno, 2000) pertumbuhan ekonomi merupakan 

kemampuan suatu negara untuk menyediakan berbagai jenis barang-barang ekonomi 

kepada penduduknya dalam jangka panjang. Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan 

kemajuan teknologi dan penyesuaian kelembagaan serta ideologis yang diperlukan. 

Kuznets juga menyebabkan terdapat 6(enam) ciri pertumbuhan ekonomi modern yang 

muncul dalam analisa yang didasarkan pada produksi nasional dan komponennya, 

penduduk, tenaga kerja dan sebangsanya. Keenam ciri tersebut yaitu: (1) laju 

pertumbuhan penduduk dan perkapita; (2) peningkatan produktivitas; (3) laju 

perubahan struktural yang tinggi dan mencakup peralihan dari kegiatan pertanian ke 
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non pertanian, dari industri ke jasa, perubahan dalam skala unit-unit produktif dan 

peralihan dari perusahaan perseorangan menjadi perusahaan berbadan hukum serta 

perubahan status kerja buruh; (4) urbanisasi; (5) ekspansi negara maju; (6) arus 

barang, modal dan orang antar bangsa.Keenam ciri pertumbuhan ekonomi modern 

tersebut saling berkaitan dan keenamnya terjalin dalam urutan sebab akibat serta 

mempunyai rasio yang stabil antara tenaga kerja dengan penduduk total dan laju 

kenaikan produk perkapita menjadi tinggi. 

Pertumbuhan ekonomi daerah dapat diukur dengan pertumbuhan Pendapatan 

Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut harga konstan. Hal diperkuat dari 

pendapat yang disampaikan oleh Aziz (1994) yang menyatakan  bahwa kriteria utama 

keberhasilan pembangunan daerah adalah dalam bentuk PDRB secara sektoral 

maupun perkapita. Oleh karena itu PDRB secara agregatif menunjukkan kemampuan 

daerah tertentu dalam menghasilkan pendapatan atau balas jasa kepada faktor-faktor 

yang ikut berpartisipasi dalam proses produksi di daerah tersebut. Laju pertumbuhan 

PDRB juga akan memperlihatkan proses kenaikan output perkapita dalam jangka 

panjang. Dalam perhitungan PDRB juga menekankan pada proses. Hal ini 

dikarenakan mengandung unsur dinamis, perubahan atau perkembangan. Oleh karena 

itu pemahaman indikator pertumbuhan ekonomi biasanya akan dilihat dalam kurun 

waktu tertentu, sebagai misaltahunan. Aspek tersebut menjadi relevan untuk 

dilakukan analisis sehingga kebijakan-kebijakan ekonomi yang diterapkan oleh 

pemerintah untuk mendorong aktivitas perekonomian domestik dapat dinilai 

efektifitasnya. 

Teori pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar merupakan teori pertumbuhan 

yang berdasarkan pada pertumbuhan ekonomi di negara-negara maju. Teori ini 

merupakan perkembangan langsung teori ekonomi makro Keynes yang merupakan 

teori jangka pendek dan selanjutnya menjadi teori jangka panjang. Pada model 

Harrod-Domar peranan investasi sangat penting. Hal ini dikarenakan dalam jangka 

panjang investasi mempunyai pengaruh ganda. Di satu sisi investasi mempengaruhi 

permintaan agregat di sisi lain investasi juga mempengaruhi kapasitas produksi 
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nasional dengan menambahkan stok modal yang tersedia. Harrod menyimpulkan agar 

suatu ekonomi nasional selalu tumbuh dengan kapasitas produksi penuh yang 

disebutnya sebagai pertumbuhan ekonomi yang mantap (steady-state growth), maka 

efek permintaan yang ditimbulkan dari penambahan investasi harus selalu diimbangi 

oleh efek penawarannya tanpa terkecuali. Akan tetapi investasi dilakukan oleh 

pengusaha yang mempunyai harapan yang tidak selalu sama dari waktu ke waktu 

sehingga keseimbangan ekonomi jangka panjang yang baik hanya dapat dicapai 

secara baik juga apabila harapan para pengusaha stabil dan kemungkinan terjadinya 

hal itu sangat kecil. 

Teori pertumbuhan ekonomi Harrod-Domar menganalisis syarat-syarat yang 

diperlukan agar perekonomian dapat tumbuh dan berkembang dalam jangka panjang. 

Teori ini mempunyai beberapa asumsi, yaitu: (a) perekonomian dalam keadaan 

pengerjaan penuh (full employment) dan barang-barang modal dalam masyarakat 

digunakan secara penuh; (b) dalam prosesnya terdiri atas dua sektor yaitu sektor 

rumah tangga dan sektor perusahan dengan kata lain tidak ada campur tangan 

pemerintah dan tidak ada perdagangan luar negeri; (c) besarnya tabungan masyarakat 

adalah proporsional dengan besarnya pendapatan nasional yang berarti fungsi 

tabungan dimulai dari titik nol; (d) kecenderungan untuk menabung (marginal 

propensity to save = MPS) besarnya konstan dan MPS=APS; (e) rasio stock kapital 

terhadap pendapatan konstan; (f) tidak ada penyusutan barang kapital; (g) tingkat 

harga umum konstan (upah riil sama dengan pendapatan riil); dan (h) tidak ada 

perubahan tingkat bunga. Dalam teori ini dikatakan bahwa tingkat pertumbuhan dari 

GNP (∆x/Y) ditentukan oleh rasio tabungan nasional (s) dan rasio capital output 

nasional (k) (Todaro, 2006). 

Teori pertumbuhan Neoklasik Solow merupakan pengembangan teori Harrod-

Domar dengan menambahkan faktor tenaga kerja dan variabel independen teknologi 

dalam persamaan pertumbuhan. Menurut Solow, pertumbuhan ekonomi berasal dari 

satu atau lebih dari tiga faktor, yaitu peningkatan dalam kuantitas dan kualitas 

pekerja, kenaikan dalam kapital (melalui tabungan dan investasi) dan peningkatan 
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dalam teknologi. Namun demikian, peran teknologi dalam model ini masih 

eksogenous yang artinya teknologi sendiri bukan merupakan hasil dari pertumbuhan 

ekonomi melainkan masuk dalam faktor pemberian.  

Model Solow – Swan adalah model ekonomi pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang yang ditetapkan dalam kerangka ekonomi neoklasik. Ini mencoba untuk 

menjelaskan pertumbuhan ekonomi jangka panjang dengan melihat akumulasi modal, 

pertumbuhan tenaga kerja atau populasi, dan peningkatan produktivitas, biasanya 

disebut sebagai kemajuan teknologi. Pada intinya adalah fungsi produksi neoklasik 

(agregat), sering kali ditentukan dari tipe Cobb-Douglas, yang memungkinkan model 

"melakukan kontak dengan ekonomi mikro (Acemoglu, 2009). Model ini 

dikembangkan secara independen oleh Robert Solow dan Trevor Swan pada tahun 

1956, (Solow, 1956; Swan, 1956) dan menggantikan model Keynesian Harrod-

Domar. 

Solow memperluas model Harrod-Domar dengan menambahkan tenaga kerja 

sebagai faktor rasio produksi dan modal-output yang tidak tetap seperti yang ada 

dalam model Harrod-Domar. Perbaikan ini memungkinkan peningkatan intensitas 

modal untuk dibedakan dari kemajuan teknologi. Solow melihat fungsi produksi 

proporsi tetap sebagai "asumsi penting" untuk hasil ketidakstabilan dalam model 

Harrod-Domar. Karyanya sendiri berkembang atas hal ini dengan mengeksplorasi 

implikasi dari spesifikasi alternatif, yaitu Cobb-Douglas dan Elastisitas Konstan 

Substitusi yang lebih umum (Solow, 1956). Salah satu kritik utama adalah bahwa 

karya asli Harrod tidak terutama berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi dan juga 

tidak secara eksplisit menggunakan fungsi produksi proporsi tetap (Besomi, 2001; 

Halsmayer and Hoover, 2016). 

Dalam model Solow-Swan, perubahan yang tidak dapat dijelaskan dalam 

pertumbuhan output setelah memperhitungkan efek akumulasi modal disebut residu 

Solow. Peningkatan TFP sering dikaitkan sepenuhnya dengan kemajuan teknologi, 

tetapi juga mencakup peningkatan permanen dalam efisiensi dengan faktor-faktor 

produksi yang digabungkan dari waktu ke waktu. Pertumbuhan TFP secara implisit 
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mencakup setiap peningkatan produktivitas permanen yang dihasilkan dari 

peningkatan praktik manajemen di sektor swasta atau publik dalam perekonomian. 

Suatu barang (output) tunggal diproduksi menggunakan dua faktor produksi, tenaga 

kerja (L) dan modal (K) dalam fungsi produksi agregat yang memenuhi kondisi 

Inada, yang menyiratkan bahwa elastisitas dari substitusi harus sama asimtotik 

dengan satu (Barelli and Pessoa, 2003; Litina and Palivos, 2008) . 

 ( )   ( ) ( ( ) ( ))
   

                 (1)  

di mana t menunjukkan waktu, 0 < α <1 adalah elastisitas output terhadap modal, dan 

Y (t) mewakili total produksi. A mengacu pada teknologi yang menambah tenaga 

kerja atau "pengetahuan", dengan demikian AL mewakili tenaga kerja yang efektif. 

Semua faktor produksi sepenuhnya digunakan, dan nilai awal A (0), K (0), dan L (0) 

diberikan. Jumlah pekerja, yaitu tenaga kerja, serta tingkat teknologi tumbuh secara 

eksogen pada tingkat n dan g, masing-masing: 

 ( )   ( )           (2) 

 ( )   ( )           (3) 

Jumlah unit kerja yang efektif, A (t) L (t), oleh karena itu tumbuh pada tingkat (n + 

g). Sementara itu, stok modal terdepresiasi dari waktu ke waktu pada tingkat yang 

konstan δ. Namun, hanya sebagian kecil dari output  cY (t) dengan 0 <c <1} 

dikonsumsi, meninggalkan bagian yang disimpan  s = 1-c untuk investasi: 

 ( )     ( )     ( )       (4) 

di mana K adalah singkatan untuk 
  ( )

  
, turunannya sehubungan dengan waktu. 

Derivatif sehubungan dengan waktu berarti bahwa itu adalah perubahan dalam 

persediaan modal — output yang tidak dikonsumsi atau digunakan untuk 

menggantikan barang modal lama yang sudah usang adalah investasi bersih. 

 

2.1.3 Banyuwangi Festival (B-Fest) 

Pengembangan kawasan wisata alam dan pengembangan wisata budaya 

melalui penyelenggaraan kegiatan Banyuwangi Festival (B-Fest) dalam rangka 
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memperingati hari jadi Banyuwangi ini diselenggarakan oleh Pemerintah Kabupaten 

Banyuwangi pada rentang waktu Januari hingga Desember setiap tahunnya. Acara ini 

diselenggarakan untuk memperingati hari jadi Kabupaten Banyuwangi yang jatuh 

pada 18 Desember. B-Fest pertama kali diselenggarakan tahun 2012 pada masa 

pemerintahan Bupati Abdullah Azwar Anas. Digunakannya festival karena festival 

merupakan cara yang digunakan untuk menarik wisatawan dan menciptakan 

evenpariwisata festival, sedangkan wisatawan tertarik dengan banyak unsur dan 

termasuk budaya yang eksotis yang disajikan selama acara (Quinn, 2010). Selain itu, 

wisatawan yang datang juga menemukan suatu acara dengan atmosfer yang tidak 

biasa, bertemu orang-orang dari minat yang sama, dan belajar lebih banyak tentang 

hal-hal lain.  

B-Fest selain diadakan dalam rangka memperingati hari jadi Banyuwangi, 

juga  digunakan sebagai sarana publikasi danpromosi (media campaign) Kabupaten 

yang berjuluk “the sunrise of java”ini baik di kancah nasional, regional maupun 

internasional dengan harapan nama Kabupaten Banyuwangi dapat dikenal lebih luas 

beserta segala potensinya dan dapat menjadi daerah tujuan wisatamaupun investasi 

dalam negeri (PMDN) serta investasi asing (PMA). 

 

2.1.4 Banyuwangi Festival dan Media Value 

Banyuwangi Festival merupakan gabungan dua kata dalam bahasa inggris 

yaitu sport yang berarti olah raga dan tourism yang berarti wisata. Menurut India 

China Economic and Cultural Council (ICEC, 2014) sports tourism pada dasarnya 

merupakan pariwisata yang berbasis pada tema-tema olahraga. Ross (2001) 

mengatakan Banyuwangi Festival merupakan suatu pengalaman bepergian untuk 

terlibat dalam atau melihat aktivitas olahraga. Banyuwangi Festival merupakan 

kegiatan seseorang dalam berwisata secara bebas dapat bermain atau hanya menonton 

pertandingan (Preuss et al dalam Homafar et al, 2011). Aktivitas seseorang yang 

terlibat pada Banyuwangi Festival dapat dikempokkan menjadi 3, yaitu: 

1. Event-based sports tourism 
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Perjalanan wisata yang dilakukan seseorang untuk melihat atau menonton even 

olah raga. 

2. Activity/active-based sports tourism  

Perjalanan wisata yang dilakukan seseorang untuk berpartisipasi aktif atau 

bermain olah raga. 

3. Nostalgia-based sports tourism 

Perjalanan wisata untuk mengunjungi atau mendukung individu atau tim yang 

terkenal yang sedang melakukan perlombaan (Gibson, 1998; Delpy, 1998; Ross, 

2011). 

Penyelenggaraan sports tourism menurut (Ross, 2011; ICEC, 2014; Marumo, 2015) 

memberikan beberapa dampak terhadap beberapa sektor diantaranya ekonomi, sosial 

budaya, dan lingkungan.  

1. Ekonomi 

Dampak ekonomi memang secara angka sulit dihitung secara pasti, akan 

tetapi  persentase pertumbuhan yang ditunjukkan oleh hotel, restoran, bandara, 

ritel, dan tumbuhnya tempat belanja-belanja baru dianggap memberikan 

gambaran korelasi yang positif antara sport  tourism dengan pertumbuhan 

ekonomi masyarakat. Namun demikian apabila apabila sporttourism hanya 

dinilai dari aspek ekonomi, maka dapat memunculkan gambaran negatif terkait 

biaya penyelenggaraan yang tergolong membutuhkan biaya besar. Oleh karena 

itu, dampak lain juga harus dipertimbangkan sebagai misal kualitas hidup 

masyarakat, sosial budaya, dan lingkungan. 

2. Sosial budaya 

Kegiatan Banyuwangi Festival selain memberikan dampak terhadap 

pertumbuhan ekonomi, juga memberikan dampak positif terhadap perkembangan 

sosial budaya, yaitu diantaranya: (a) dapat memperkuat warisan budaya nasional, 

identitas, dan menimbulkan semangat baru bagi masyarakat; (b) memunculkan 

semangat persatuan untuk mempromosikan budaya; (c) adanya asimilasi budaya 

baru yang dibawa oleh pengunjung sehingga dapat memperkuat budaya yang 
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sudah ada; (d) sebagai wahana lintas generasi untuk melestarikan tradisi budaya; 

(e) memunculkan semangat dalam menggali pongtensi wisata yang baru; dan (f) 

meningkatkan kemampuan masyarakat pengelola dalam berorganisasi hingga 

melakukan kegiatan promosi. Akan tetapi apabila masyarakat tidak siap dengan 

budaya baru yang masuk dibawa oleh pengunjung melalui berbagai kategori 

event-based sports tourism, activity/active-based sports tourism, dan nostalgia-

based sports tourism, maka dapat merusak budaya asli di daerah tersebut. 

3. Lingkungan 

Kegiatan Banyuwangi Festival yang mengeksploitasi lingkungan juga 

memberikan dampak positif dan negatif. Dampak positif yang ditimbulkan 

mencakup: (a) adanya citra positif terhadap lingkungan sekitar; (b) fasilitas yang 

tersedia dapat dimaksimalkan untuk memberikan manfaat yang lebih besar. 

Sedangkan dampak negatif diantaranya memunculkan kerusakan lingkungan 

apabila dalam pemanfaatannya tidak diimbangi dengan konservasi alam. 

Perkembangan Banyuwangi Festival berdasarkan empiris didukung dengan 

adanya media value. Media value berkaitan dengan perkembangan sosial media yang 

memberikan informasi terkait Banyuwangi Festival yang memberikan pengaruh 

terhadap aktivitas ekonomi. Karakteristik dari media sosial yaitu dapat membuat 

praktek pemasaran (Hanna et al., 2011). Adanya media sosial aktivitas seperti 

mempromosikan aliran ide dan pengetahuan, menyerap berbagaii informasi dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien (Constantinides and  Fountain, 2008). Dykeman 

(2008) menjelaskan bahwa dengan adanya media sosial memungkinkan individu 

untuk melakukan kegiatan seperti penerbitan secara digital konten kreatif, 

menyediakan ddan memperoleh informasi dengan adanya umpan balik dan diskusi 

secara online, dan melakukan penyesuaian dan mengoreksi konten digital.  

Strauss dan Frost (2009) mendefinikan media sosial merupakan jariangan dan 

platform, tempat pengguna dapat secarabersama-sama menyelidiki konten jariangan, 

berbagi pengalaman dan membangun hubungan komersial atau juga sebagai hiburan. 

Berdasarkan definisi tersebut media sosial memiliki karakteristik berupa keterbukaan, 
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partisipasi, interaksi, berbagi, keterhubungan, kreatifitas otonomi, kolaborasi dan 

timbal bali (O‘Reilly, 2007; Constantinides and  Fountain, 2008; Strauss dan Frost, 

2009; Kaplan and Haenlein, 2010 ). Perusahan ataupun industri memanfaatkan media 

sosial untuk praktik pemasaran karena kelebihan dari adanya media sosial dapat 

menghubungkan secara langsung bisnis kepada konsumen secara efisien waktu dan 

biaya (Kaplan and Haenlein, 2010). Berdasarkan pada paradigma yang berkembang 

dengan demikian dalam mengembangkan Banyuwangi Festival di Banyuwangi, 

Pemerintah Banyuwangi dengan giat memanfaatkan media sosial sebagai alat 

pemasaran untuk mendatangkan banyak investasi yang pada akhirnya dapat 

mendukung pertumbuhan ekonomi daerah.    

 

2.1.5 Kerangka Berpikir 

Pariwisata adalah kegiatan dinamis yang melibatkan banyak manusia serta  

menghidupkan berbagai bidang usaha. Di era globalisasi saat ini, sektor pariwisata 

akan menjadi pendorong utama perekonomian dunia dan menjadi industri yang 

mengglobal. Pariwisata akan memberikan banyak pemasukan bagi daerah yang sadar 

akan potensinya terhadap sektor pariwisata. Sektor pariwisata merupakan kegiatan 

yang tak pernah mati dan menjadi hal yang sangat penting bagi suatu negara. Dengan 

adanya pariwisata, lebih dikhususkan untuk pemerintah daerah, objek wisata akan 

menjadi pemasukan bagi daerah itu sendiri. Dengan berkembanganya pariwisata, 

akan mendongkrak sektor yang lain, seperti: kunjungan wisatawan, ekonomi kreatif, 

membuka kesempatan kerja, mengurangi pengangguran. Sektor pariwisata tidak 

dapat berdiri sendiri, dan harus didukung oleh kegiatan-kegiatan penunjang lainnya, 

yaitu: promosi wisata, fasilitas yang ditawarkan, akses transportasi dan tempat 

penginapan. 

Pada TAP MPR No. IV/MPR/1978, yaitu bahwa pariwisata perlu ditingkatkan 

dan diperluas untuk meningkatkan penerimaan devisa, memperluas lapangan 

pekerjaan, dan memperkenalkan kebudayaan. Pembinaan serta pengembangan 

pariwisata dilakukan dengan tetap memperhatikan terpeliharanya kebudayaan dan 
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kepribadian lokal. Untuk itu perlu diambil langkah-langkah dan pengaturan 

pengaturan yang lebih terarah berdasarkan kebijaksanaan yang terpadu, antara lain 

bidang promosi, penyediaan fasilitas serta mutu dan kelancaran pelayanan. 

Kesadaran akan pentingnya sektor pariwisata sebagai salah satu sumber 

pendapatan bagi pemerintah dari sektor non migas adalah bukan hal baru. Hal ini juga 

disadari oleh Pemerintah Kabupaten Banyuwangi yang memanfaatkan potensi alam 

dan budaya yang ada. Adapun pemanfaatan tersebut melalui kegiatan Banyuwangi 

Festival atau yang dikenal dengan B-Fest yang dalam pelaksanaannya terdapat 

banyak kegiatan dan satu diantara kegiatan tersebut adalah even Banyuwangi Festival 

dengan jumlah kegiatan didalamnya sebanyak 53 kegiatan. Konsep Banyuwangi 

Festival ini menjadi andalan untuk menggali potensi wisata di daerah yang memiliki 

julukan the sunrise of java tersebut. Oleh karena itu agar dapat terlaksana dengan 

sukses, maka harus banyak pihak yang terlibat di dalamnya atau dengan kata lain 

dibalik penyelenggaraan sebuah kejuaraan olahraga, terdapat potensi wisata yang 

besar apabila dilakukan dengan tepat. Ketepatan tersebut apabila even olahraga 

dikemas dengan memadukan unsur promosi wisata dengan pemilihan tempat yang 

tepat sehingga hasilnya pasti memuaskan. 

Banyuwangi Festival adalah unsur yang sangat penting dalam dunia pariwisata 

dan sudah menjadi bisnis pariwisata yang sangat kompetitif dan pemerintah 

Kabupaten Banyuwangi telah memperoleh manfaat dari Banyuwangi Festival dalam 

beberapa tahun terakhir ini. Hal ini dikarenakan Banyuwangi Festival lebih dari 

sekedar hosting peristiwa besar tetapi dapat menawarkan potensi untuk tujuan yang 

jauh lebih luas dan termasuk peluang bagi Kabupaten Banyuwangi untuk 

meningkatkan identitasnya sebagai tujuan olahraga, menghasilkan bisnis pariwisata 

baru, dan mencapai pengakuan internasional yang luas.  

Pemilihan Kabupaten Banyuwangi dengan memilih konsep Banyuwangi 

Festival (pariwisata olahraga) dengan tujuan memacu sektor wisata di daerah 

berjuluk the sunrise of java tersebut diyakini cukup efektif. Hal ini diperkuat dari 

pendapat yang disampaikan oleh Yoeti (1997) menyatakan bahwa suatu daerah yang 
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mengembangkan sektor pariwisata menjadi salah satu industri di daerah tersebut, 

maka lalu lintas wisatawan dapat memberikan suatu keuntungan dan memberikan 

hasil yang tidak sedikit terutama dalam perekonomian yaitu diantaranya: 

1. meningkatkan pendapatan nasional  

2. peningkatan penerimaan pajak dan retribusi bagi daerah 

3. memberikan kesempatan kerja yang lebih layak 

4. mengurangi jumlah pengangguran 

5. memperkuat neraca pembayaran 

6. memberikan efek multiplier dalam perkonomian setempat. 

Besarnya efek multiplier memberikan pengaruh terhadap besar kecilnya peningkatan 

pendapatan nasional dalamsektor pariwisata. Semakin besar nilai Kc, maka 

pendapatan nasional dalam sektor pariwisata semakin besar dan demikian juga 

sebaliknya. Efek multiplier dapat disajikan pada rumus di bawah ini 

   
  

  
  

 

(   )
 

Berdasarkan rumus multiplier di atas, maka dimungkinkan bahwa kegiatan 

event Banyuwangi Festival dalam banyuwangi festival di Kabupaten Banyuwangi 

memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Banyuwangi 

sebagaimana terdapat pada skema di bawah ini. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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2.2 Penelitian Sebelumnya 

Berbagai studi empiris yang dilakukan peneliti sebelumnya dapat digunakan 

sebagai rujukan dalam melakukan sebuah penelitian. Studi empiris hasil penelitian 

para ekonom dan peneliti sebelumnya terkait mengenai analisis kinerja fiskal 

terhadap pertumbuhan ekonomi pada sektor prioritas baik dari sisi kebijakan maupun 

dari sisi pengelolaan telah banyak memberikan gambaran dalam penelitian ini 

sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Marumo, K et al (2015) dengan judul “Banyuwangi Festival as a developmental 

initiative in the economy of mafikeng”menyimpulkan bahwa inisiasi 

pengembangan Banyuwangi Festival memberikan dampak terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

2. Mapjabil et al (2015) dengan judul “sport as a tourism attraction in Malaysia: 

Potential and prospects” menyimpulkan bahwa Banyuwangi Festival membawa 

dampak penting terhadap sosial dan ekonomi. 

3. Yildiz, Z dan Cekic, S (2015) dengan judul “Banyuwangi Festival and its history 

and contribution of olympic games to touristic promotion” menyimpulkan bahwa 

Banyuwangi Festival tidak hanya terbatas terhadap berapa jumlah orang yang 

berpartisipasi beserta dengan fans yang mendukung. Akan tetapi investasi 

infrastruktur tempat pelaksanaan kejuaraan terus berjalan dimasa akan datang. 

Dengan demikian hal ini memberikan pengaruh terhadap perputaran ekonomi. 

4. Homafar et al (2011) dengan judul “the role of Banyuwangi Festival in 

employment, income and economic development” menyimpulkan bahwa dimasa 

depan industri Banyuwangi Festival memberikan pengaruh terhadap pekerjaan 

dan pendapatan dari suatu daerah serta infrastruktur menjadi lebih baik. 

5. Ciampicacigli, R dan Maresca, S (2004) dengan judul “the metalanguages 

between sport and tourism”menyimpulkan bahwa adanya hubungan Banyuwangi 

Festival yang baru terhadap pertumbuhan operator perjalanan, hotel, publikasi, 

klub olah raga, dan perusahaan penyedia jasa travel. 
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6. Gozalova et al (2014) dengan judul “Banyuwangi Festival” menyimpulkan 

bahwa adanya korelasi yang positif dan tinggi antara penyelenggaraan 

Banyuwangi Festival dengan perbaikan infrastruktur. 

7. Novitasari, dkk dengan judul ―implementasi kebijakan pembangunan pariwisata 

dalam peningkatan sektor Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di objek 

wisata Pulau Merah Kabupaten Banyuwangi‖ menunjukkan bahwa kebijakan 

yang dilakukan pemerintah Kabupaten Banyuwangi dalam meningkatkan sektor 

UMKM melalui pembangunan pariwisata adalah positif dan tepat. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan dan berdasar pada studi empiris 

dan studi teori, maka hipotesis penelitian adalah sebagai berikut Banyuwangi Festival 

memiliki hubungan positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten 

Banyuwangi 

 

2.4 Asumsi Penelitian 

Asumsi yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Kegiatan dari Banyuwangi Festival berpengaruh terhadap aktifitas 

ekonomi di Kabupaten Banyuwangi 

2. Variabel yang tidak masuk dalam estimasi dianggap tetap 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Pada Bab 3 ini akan menjelaskan secara rinci mengenai metodologi penelitian 

yang digunakan oleh peneliti dalam menjawab pertanyaan empiris penelitian. 

Pembahasan dalam Bab 3 dibagi menjadi 5 subbab yaitu jenis dan sumber data yang 

digunakan pada subbab 3.1. Kemudian pada subbab 3.2 akan dibahas mengenai 

desain penelitian, kemudian pada subbab ke 3.3 akan dipaparkan mengeai spesifikasi 

model penelitian. Dan pada subbab 3.4 akan dibahas mengenai metodologi penelitian 

yang dugunakan, terakhir pada subbab 3.5 akan dibahas mengenai devinisi 

operasional variabel yang digunakan dalam penelitia ini.  

 

3.1 Jenis dan Sumber Data.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data Sekunder dalam bentuk 

data panel tahunan dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2018 di Kabupaten 

Banyuwangi. Penentuan rentan waktu  penelitian ditentukan oleh awal mula 

pelaksanaan Banyuwangi Festival (B-Fest) yang dimulai pada tahun 2012 dalam 

rentan bulan Oktober hingga Desember dalam rangka memperingati hari jadi 

Kabupaten Banyuwangi. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

berbagai dinas terkait yaitu Dinas Pariwisata.  

 

3.2 Desain Penelitian  

Pada Subbab desain penelitian akan dibahas mengenai langkah-langkah yang 

ditempuh oleh peneliti dalam proses penelitian untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan empiris yang digunakan. Pada desain penelitian ini terdapat tuju tahapan. 

Tahapan yang pertama yaitu mulai, pada tahap ini peneliti akan mengidentifikasi 

masalah yang terjadi dan menentukan pertanyaan empiris yang akan digunakan dalam 

penelitian. Dalam penelitian ini terdapat dua pertanyaan empiris yang digunakan 

yaitu bagaimana pengaruh Banyuwangi Festival yang diproxi oleh jumlah 

pengunjung dan media value ( pemberitaan B-Fest) terhadap perekonomian 
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Banyuwangi yang diproxy dengan penerimaan pemerintah Banyuwangi dari 

kegiatan-kegiatab pada B-Fest. Kemudian pertanyaan empiris ke dua yaitu bagaimana 

dampak multiplier dari adanya kegiatan-kegiatan pada  B-Fest terhadap 

perekonomian di Kabupaten Banyuwangi. Adapun desain dari penelitian ini 

digambarkan secara ringkas dalam Gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian. (sumber: berbagai Sumber diolah, 2019).  
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Setelah menentukan pertanyaan empiris yang digunakan dalam penelitian 

tahapan yang selanjutnya yaitu mencari dan mengumpulkan data terkait yang dapat 

digunakan untuk menjawab pertanyaan empiris baik pertanyaan empiris satu dan dua. 

Setelah data terkumpul tahapan selanjutnya yaitu menginput data (tabulasi data) dan 

mengolah data. Pada tahapan ini data ditabulasi sesuai dengan masing-masing 

pertanyaan empiris. Dalam menjawab kedua pertanyaan empiris yang digunakan 

peneliti menggunakan dua metode yang berbeda sesuai dengan tujuan penelitian. 

Guna menjawab pertanyaan empiris pertama peneliti menggunakan metode Panel 

Least Square (PLS) untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen. Kemudian untuk mengetahui dampak 

multiplyer peneliti menggunakan metode Analisis Deskriptif untuk menjelaskan 

bagaimana dampak secara ekonomi yang ditimbulkan oleh sektor pariwisata di 

Kabupaten Banyuwangi. Setelah hasil dari masing-masing analisis data diperoleh 

tahapan selanjutnya yaitu justifikasi dan analisis hasil estimasi yang dilakukan. 

Selanjutnya yaitu tahapan terakhir yaitu diskusi dan kesimpulan. Setelah seluruh 

tahapan tersebut dilakukan maka penelitian yang dilakukan oleh penulis dikatakan 

selesai.  

3.3 Spesifikasi Model 

Spesifikasi model penelitian yang digunakan untuk menjawab pertanyaan 

empiris pertama dalam penelitian ini dibangun secara ad-hoc,  yang mana model 

tersebut dibangun secara temporary, hanya untuk menjawab pertanyaan empiris yang 

digunakan dalam penelitian ini. Penggunaan model ad-hoc dikarena dari berbagai 

penelitian terdahulu yang diguankan dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, sehingga pnulis tidak memiliki acuan modl yang telah dibangun 

leh peneliti sebelumnya. Manun model yang dibangun dalam penelitian di dasarkan 

atas bebagarai studi literature baik secara teoritis maupun empiris yang telah 

dituangkan dalam Bab 2 Tinjauan Pustaka. Pada pertanyaan empiris pertama peneliti 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh B-Fest terhadap perekonomian di Kabupaten 
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Banyuwangi. Pada varaibel B-fest digunakan dua pendekatan variabel yaitu varaibel 

julah pengunjung (JP) yang menggambarkan besar keccilnya minat pengunjung 

terhadap B-Fest dan jumlah berita (News) yang diterbitkan dan yang meliput tentang 

B-Fests sebagai bentuk dari media value yang mana hal tersebut secara tidak 

langsung merupakan bentuk pemasaran atau promosi atas wisata di Banyuwangi 

khususnya B-fest. Kemudian proxy dari perekonomian ekonomi yaitu pendapatn yang 

diterima oleh Pemerintah Banyuwangi atas B-fest  yang diselenggarakan, alasan 

digunakannya pendapatan dari B-fest yaitu penerimaan yang diterima oleh pemerintah 

nantinya akan digunakan untuk menjalankan pemerintahan yang mana hal tersebut 

juga akan berdampaka pada perekonomian di Banyuwangi. Adapun model yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu:  

YSE = JP + News ............................................................................... (3.1) 

Diamana: 

YSE  = Pendapatan B-fest 

JP = Jumlah Pengunjung  

News = Jumlah berita yang diterbitkan dan membahas B-fest 

Dari persamaan (3.1) maka dimasukkan ke dalam model ekonometrika secara umum 

sebagaimana persamaan model (3.2) 

                            ............................................. (3.2) 

Dari persamaan umum pada (3.2) maka model yang digunakan dalam pennelitian ini 

yaitu persamaan (3.3) 

                              ............................................ (3.3) 

 

3.4 Metodologi Penelitian  

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ada dua sesui 

dengan pertanyaan empiris dan tujuan dari penelitian. Metode pertama yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Panel Least Square untuk menjawab pertanyaan 
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empiris pertama. Kemduain untuk menjawab pertanyaan empiris ke dua digunakan 

metode analisis deskriptif.   

 

3.4.1 Panel Least Squre.  

Data panel merupakan data set yang menggabungkan antara data time series dan data 

cross section (Greene, 2012). Data time series merupakan data yang terdiri dari satu 

obyek dan terdiri dari beberapa runtut waktu, secara umum data time series dalam 

bentuk harian, bulanan, kuartalan, dan tahunan. Sedangkan data cross section terdiri 

dari beberapa beberapa obyek dan dalam satuan kurun waktu. Oleh karena itu, data 

panel merupakan data yang terdiri dari beberapa obyek (i = 1, 2, 3…n) dan memiliki 

beberapa runtut waktu (t = 1,2,3,…t). Data panel sendiri terdiri dari dua jenis data 

panel yaitu balance panel dan unbalance panel (Gujarati dan Porter, 2009: 593).  

Tujuan digunakannya data panel pada penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

B-Fest dalam Banyuwangi Festival terhadap perekonomian di Kabupaten 

Banyuwangi. Karakteristik data B-Fest yang memiliki data time series terbatas dan 

dilakukan setiap tahun menjadikan metode panel least square tepat untuk digunakan. 

Akan tetapi, perkembangan B-Fest yang terjadi berbeda setiap tahunnya menjadikan 

metode panel least square yang bersifat balance panel tidak dapat digunakan, 

sehingga perlu menggunakan unbalance panel. Dengan demikian, dalam melihat 

pengaruh adanya B-Fest dalam Banyuwangi Festival sebagai upaya mendorong 

perekonomian di Kabupaten Banyuwangi diperlukannya metode panel least square 

dengan sifat unbalance panel. 

Juandan dan Junaidi (2012) menjelaskan bahwa penulisan model dari data 

panel merupaka gabungan dari penulisan model data cross section yang ditunjukkan 

dalam Persamaan (3.4) dan model time series yang ditunjukkan dalam persamaan 

(3.5) sebagai mana berikut.  

                ........................................................................................ (3.4) 
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Pada persamaan 3.4 dituliskan bentuk umum dari penulisan model cross section 

secara umum, yang mana i merupakan rumah tangga atau indivudu pada satuan kurun 

waktu. Sedangkan penulisan model umum dari time series yaitu; 

               ........................................................................................ (3.5) 

dimana t merupakan runtutwaktu penelitian. Oleh karena itu, penulisan model panel 

secara umum dapat ditulis sebagai mana persamaan (3.6).  

                    .................................................................................. (3.6) 

Estimasi dari model data panel (3.6) bergantung pada asumsi yang digunakan 

mengenai intersep, slope, dan μit. estimasi data panel dengan menggunakan metode 

Ordinari Lest Square (OLS) atau yang disebut juga dengan Panel Least Square (PLS) 

merupakan suatu pendekatan yang paling sederhana (Gujarati, 2004; 594) Pada 

dasarnya mekanisme pengujian estimasi dengan pendekatan PLS sama dengan 

metode OLS yaitu metode yang meminimumkan jumlah kuadrat error, namun yang 

membedakan yaitupenggunaan data dalam melakukan estimasi. Asumsi dalam model 

data panel yaitu setiap individu memiliki intersep dan slope yang sama, artinya regrsi 

data panel yang keluar berlaku bagi setiap individu. Model umum dari regresi data 

panel yaitu sebagaimana ditunjukkan dalam persamaan (3.7).  

                                   ............................................ (3.7) 

kemudian ditranformasikan kedalam model penelitian ini yang ditunjukkan dalam 

persamaan (3.8) 

                      
 
       μ   ....................................................... (3.8) 

Dalam proses estimasi persamaan dalam PLS  dapat dilakukan secara terpisah 

yait secara cross section  pada waktu tertentu dan secara time series pada cross 

section tertentu. Dengan demikian, dapat dihasilkan waktu yang sama dan individu 

yang berbeda serta individu yang sama dan waktu yang berbeda. Hal ini dapat terjadi 

karena adanya asumsi bahwa intersep dan slope dari persamaan regresi yang 
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digunakan bersifat konstan dari sisi waktu maupaun dari sisi individu. Sehingga, 

slope dan intersep  dapat diestimasikan dengan menggunakan N X T pengamatan 

sebagai mana persamaan (3.9).  

                  i = 1,2,...N; t = 1,2,....,T.........................................   (3.9) 

Permasalahan yang muncul bahwa apakah intersep (α) dan slope ( ) benar-

benar bersifat konstan, maka permasalahan tersebut dapat dipecahkan dengan 

menggunakan tiga  metode yang biasanya digunakan untuk menganalisis terjadinya 

permasalahan yang terjadi. tiga metode yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan, yaitu dengan menggunakan metode Panel Least Square (PLS), Fix 

Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Untuk mengetahui model 

mana yang paling baik diantara tiga model tersebut maka digunakan uji Chow untuk 

mengetahui apakah model manakah yang lebih baik anatara model PLS dan FEM, 

kemudian untuk menguji antara model FEM dan REM digunakan uji Housman, dan 

untuk mengetahui anatara model REM dan PLS di gunakan LM test.  

3.4.2 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik merupakan pengujian dalam tahapan estimasi yang dilakukan untuk 

melihat trend data yang dapat memengaruhi parameter dan variabel dengan cara 

melakukan pengujian estimasi lebih lanjut (Wardhono, 2004). Fungsi dari uji asumsi 

klasik yaitu untuk meninjau hasil estimasi apakah hasil estimasi tersebut memnuhi 

asumsi dasar linier klasik yaitu BLUE (Best Linier Unbiases Estimation). Adapun uji 

asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebgai berikut.  

1. Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui pakah 

error term yang terdapat pada data telah terdistribusi secara normal atau tidak. 

Secara keseluruhan terdapat berbagai jenis uji normalitas, nemun secara umu 

pengujian uji normalitas dilakukan dengan uji Jarquebera (Widarjono, 2009). Uji 

Jarquebera dilakukan dengan menghitung skewness dan kurtosis. Untuk 
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mengetahui apakah data yang telah diuji telah terdistribusi normal atau tidak 

dapat diketahui dengan cara melihat nilai probabilitas JBnya, apabila nilai 

probabilitas JB lebih dari 0.05% maka residual dari data yang diuji telah 

terdistribusi dengan normal.  

2. Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas merupakan pengujian asumsi klasik yang digunakan untuk 

mengetahui apakah hubungan natar variabel independen bersifat linier. Suatu 

model dikatakan terjadi multikolinieritas jika terdapat hubungan linier yang 

sempurna antar semua variabel independen. Uji Multikolinearitas dalam 

penelitian ini menggunakan uji Correlation matrix, suatu model dikatakan terjadi 

multikolinearitas apabila nilai korelasi antar variabel lebih dari ׀0,80׀ 

(Wardhono, 2004). 

 

3.4.3 Analisis Deskriptif 

 

Metode analisis deskriptif merupakan salah satu bentuk dari penelitian 

kualitatif, yang mana analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 

menggambarkan kondisi atau masalah yang terjadi selama periode waktu penelitian. 

Tujuan dari metode analisis deskriptif yaitu untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan bagaimana kondisi dan apa yang terjadi pada saat periode waktu 

penelitian. Dalam penelitian ini akan digambarkan bagaimana dampak ekonomi 

(multiplier effect) yang ditimbulkan oleh perkembangan sektor pariwisata di 

Kabupaten Banyuwangi. Pendekatan yang digunakan untuk melakukan analisis 

dalam penelitian ini yaitu pendekatan fenomenologis. Pendekatan Fenomenologis 

merupakan suatu sistem analisis yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan 

terhadap suatu peristiwa  dan dampaknya terhadap masyarakat sekitas.  

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan melakukan 

pengamatan di lapangan dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan perkembangan 

pariwisata di Kabupaten Banyuwangi dalam kurun waktu 2012-2018. Selain 
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melakukan pengamatan perkembangan sektor pariwisata, peneliti juga melakukan 

pengamatan dampak ekonomi dari perkembanga sektor pariwisata. Setelah 

melakukan pengamatan peneliti kemudian melakukan analisis dan kemudian 

melakukan triangulasi data dengan data yang dimiliki oleh pemerintah Banyuwangi 

terkait sektor pariwisata serta sektor pendukung pariwisata seperti sektor transportasi, 

penginapan dan hotel, rumah makan dan restoran, serta pertokoan.  

 

3.5 Devinisi Operasional Variabel.  

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendapatan 

pemerintah dari B-Fest, Jumlah pengunjunng / wisatawan di banyuwangi, media 

value yang diproxy dengan seluruh media yang memberitakan tentang pariwisata 

Kabupaten Banyuwangi, jumlah hotel dan penginapan, dan transportasi. Adapun 

devinisi dari masing-asing variabel yaitu (Rahmat, 2009):  

a. Pendapatan B-fest yaitu jumlah penerimaan yang diterima oleh pemerintah 

daerah Kabupaten Banyuwangi dari masing-masing pelaksanaan Festival 

Banyuwangi. Alasan digunakannya data pendapatan B-fest sebagai proxy dari 

perekonomian Banyuwangi yaitu pendapatan yang diterima oleh pemerintah 

Banyuwangi dari kegiatan B-fest akan digunakan oleh pemerintah untuk 

membiayai pengeluarnnya dalam menjalankan pemerintahan. Pendapatan B-fest 

yang digunakan dalam penelitia ini merupakan data panel dari masing-masing B-

fest dalam kurun waktu 2012-2018. Adapun satuan data yang digunakan dalam 

satuan Rupiah. Simbol yang digunakan untuk mewakili varibel pendapatan B-fest  

dalam penelitian ini yaitu (Y) 

b. Jumlah Pengunjung merupakan banyaknya wisatawan yang datang ke Kabupaten 

Banyuwangi pada saat pelaksaan B-Fest. Alasan digunakannya data jumlah 

pengunjung yaitu variabel jumlah pengunjung dapat menggambarkan 

perkembangan pariwisata di Kabupaten Banyuwangi melalui adanya B-Fest. 

Data jumlah pegunjung yang digunakan dalam penelitian ini dalam bentuk data 

panel dari masing-masing kegiatan pada B-fest dalam kurun waktu 2012 sampai 
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dengan 2018. Adapun symbol yang digunaka untuk mewakili variabel ini yaitu 

(Visitor) 

c. Berita / Media Value yang dimaksud dengan media value dalam penelitian ini 

yaitu jumlah liputan atau pemberitaan yang dilakukan oleh media baik media 

dalam negeri maupun luar negeri B-Fest. Data yang diguankan dalam penelitian 

ini dalam bentuk data panel jumlah berita atau liputan yang dilakukan oleh media 

dari masing-masing B-fest  pada tahun 2012-2018. Alasan digunakannya variabel 

berita sebagai proxy dari media value yaitu pemberitaan atau liputan yang 

dilakukan oleh media masa secara tidak langsung merupakan bentuk promosi 

atau pemasaran tentang pariwisata di Kabupaten Banyuwangi khususnya tentang 

B-fest. Symbol yang diguankan dalam penelitia ini untuk mewakili variabel ini 

yaitu (MV).  

d. Jumlah Hotel dan Penginapan yaitu jumlah hotel dan penginapan yang ada di 

Kabupaten Banyuwangi pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2018. Alasan 

digunakannya variabel Jumlah hotel dan penginapan yaitu pertumbuhan dan 

perkembangan jumlah hotel dan penginapan di kabupaten Banyuwangi dapat 

menggambarkan jumlah perkembangan permintaan hotel dan penginapan yang 

mana hal tersebut juga mencerminkan perkembangan jumlah wisatawan di 

banyuwangi. Data jumlah hotel dan penginapan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu data time series tahunan dari tahun 2012-2018. Symbol yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu (Hotel) 

e. Transportasi. Data transportasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

jumlah penumpang baik kereta api, pesawat dan kapal yang memiliki destinasi ke 

Banyuwangi. Data transportasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah 

penunpang dalam satua orang dalam kurunwaktu 2012-2018. Alasan 

diggunakannya variabel transportasi yaitu jumlah penumpang dapat 

menggambarkan perkembangan pariwisata di Kabupaten banyuwangi yang 

artinya semakin pesat perkembangan pariwisata di Kabupaten Banyuwangi maka 
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hal tersebut akan berdampak pada peningkatan jumlah penumpang. Simbol yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu (Trans) 

f. Rumah Makan dan Restoran. Data rumah makan dan restoran yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu julah rumah makandan restoan yang ada di Kabupten 

Banyuwangi dalam kurun waktu 2012-2018. Alasa digunakannya data jumlah 

rumah makan dan restoran yaitu peningkatan dan perkembangan pariwisata di 

Kabuapten Banyuwangi dapat meningkatkan perkembangan rumah makan dan 

restoran di Kabupaten Banyuwangi. Symbol yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu (RM).  

g. Jumlah toko dan ruko Merupakan jumlah toko dan ruko yang ada di Kabupaten 

Banyuwangi. Alasan digunakannya variabel jumlah toko dan ruko yaitu 

peningkatan perkemangan pariwisata disuatu daerah dapat berdampak pada 

peningkatan jumlah toko dan ruko yang mana hal ini mencerminkan optimisme 

masyarakat dalam berusaha.  
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jumlah pengunjung memberikan dampak positif signifikan terhadap 

pendapatan daerah di Banyuwangi. Selain itu, peranan media value dalam hal 

ini terkait dengan berita yang memuat tentang event-event di Banyuwangi 

ternyata mampu menarik wisawatawan sehingga selain meningkatkan jumlah 

wisatawan juga meningkatkan pendapatan daerah Banyuwangi. 

2. Adanya Banyuwangi Festival yang digelar beberapa tahun terakhir juga 

memberikan dampak multiplier terhadap kinerja sub sektor pendukung 

pariwisata seperti hotel, restoran, hiburan, jumlah kios, investasi, jumlah 

tenaga kerja dan lain sebaianya yang berkaitan dengan sektor pariwisata 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil yang didapatkan bahwa event Banyuwangi Festival yang 

dilakukan oleh Kabupaten Banyuwangi memiliki dampak terhadap perekonomian di 

Kabupaten Banyuwangi. Dengan demikian terdapat saran yang perlu dilakukan oleh 

pemrintah Kabupaten Banyuwangi dalam meningkatkan perekonomian regional 

melalui B-Fest, yaitu. 

1. Peningkatan kegiatan B-Fest yang dapat meningkatkan minat wisatawan  

nasional dan internasional untuk menghadiri kegiatan tersebut. Hal ini 

dikarekan, semakin tinggi pengunjung yang masuk ke Kabupaten Banyuwangi, 

maka kegiatan perekonomian akan meningkat yang selanjutnya meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi.  

2. Melakukan strategi media sosial untuk memperkenalkan Kabupaten 

Banyuwangi serta kegiatan yang ada di kabupaten Banyuwangi. Startegi media 

sosial ini untuk meningkatkan daya tarik masyarakat nasional dan internasional 
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ke Kabupaten Banywuangi.Dengan demikian, Kabupaten Banyuwangi perlu 

melakukan kerja sama dengan berbagai media untuk mempublikasikan 

kegaitan.  

3. Peningkatan sarana dan prasarana seperti akomodasi dan infrastruktur. Hal ini 

dikarenakan dengan peningkatan sarana dan prasarana yang memadai dan 

berkualitas dapat memberikan kesan baik dari pengunjung.    
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran A.  

Data Penelitian 

Kegiatan Tahun Pendapatan Visitor Media_Value 

Ijen 2012 2.25E+09 746 10 

Ijen 2013 4E+09 6630 17 

Ijen 2014 6.31E+09 6568 20 

Ijen 2015 1.14E+10 19579 20 

Ijen 2016 1.4E+10 22455 25 

Ijen 2017 1.69E+10 11455 42 

Ijen 2018 2.5E+10 40440 48 

surfing 2014 3.18E+09 10311 10 

surfing 2015 4.12E+09 10719 17 

BMW RUN 2015 1.08E+10 15080 12 

BMW RUN 2016 1.37E+10 17170 20 

wind_kite_surfing 2015 4.91E+09 3645 15 

wind_kite_surfing 2016 1.02E+10 4425 18 

wind_kite_surfing 2017 1.33E+10 13197 24 

ijen green run 2016 1.51E+10 5471 14 

ijen green run 2017 1.38E+10 14799 17 

BMX 2016 1.37E+10 4419 16 

BMX 2017 1.64E+10 8510 22 

 

Lampiran B 

Hasil uji statistic deskriptif 
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Hasil analisis regresi Panel Least Square (PLS) dengan unbalanced panel 

Model 1 

 
 

 
 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


89 
 

 
 

 
 

 
 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


90 
 

 
 

 
 

Model 2 
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